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The purposeof this study was to obtainempiricalevidence of the
influence of Machiavelliantraits and love of money on ethical perceptions
of tax avoidance, and to obtain empirical evidence of religiosity moderating
the effect of Machiavellian traits and love of money onethical perceptions
of tax avoidance. The method of determiningthesample using purposive
samplingtechnique, namely theselection of samples withcertaincriteria,
with respondents obtained as many as 178 tax consultants. The data
analysis technique used is Moderated Regression Analysis (MRA). The
implications of this research include twothings, namely application and
practicalapplication. The implications relate tothe contribution of this
research to attribution theory related to Machiavellian traits, love of
money, religiosity and itsinfluence on ethical perceptions oftax avoidance.
The practical implications relateto the contribution of research to Tax
Consulting Offices throughoutthe Province of Bali in weakening theethical
perception of tax avoidance. The results of the analysis show that
Machiavelliantraits and love of moneyhave a positive effect on perceptions
of ethical taxavoidance, and religiosity weakens the negative influence of
Machiavellian traits and love of money on perceptions of ethical tax
avoidanceat Tax Consulting Offices in Bali Province.

Kata Kunci:

Religiusitas;

Tax Evasion;

Sifat Machiavellian;
Love Of Money;

Abstrak

Koresponding:

Fakultas Ekonomidan Bisnis,
Universitas Udayana, Bali,
Indonesia

Email:
putuamanda.mc@gmail.com

Tujuan dalam penelitian iniadalah untuk memperoleh buktiem piris
pengaruh sifat Machiavellian dan love of money pada persepsi etis tax
evasion, serta untuk memperoleh buktiempiris religiusitas memoderasi
pengaruh sifat Machiavellian dan love of money pada persepsi etis tax
evasion. Metode penentuan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu tipe pemilihan sampel dengan kriteria tertentu, dengan
respondenyangdiperolehsebanyak 178 konsultanpajak. Teknik analisis
data yang digunakan adalah moderated regression analysis (MRA).
Implikasidaripenelitian inimencakup dua hal, yaituimplikasiteoritis dan
implikasi praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan kontribusi penelitian
ini pada teoriatribusi berkaitan dengan sifat Machiavellian, love of money,
religiusitas dan pengaruhnya pada persepsi etis tax evasion. Implikasi
praktis berkaitan dengan kontribusi penelitianterhadap Kantor Konsultan
Pajak se-Provinsi Balidalam memperlemah persepsi etis tax evasion. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sifat Machiavellian dan love of money
berpengaruh positif pada persepsi etis tax evasion, serta religiusitas
memperlemah pengaruh negatif sifat Machiavelliandan love of money pada
persepsi etis tax evasion Kantor Konsultan Pajak se-Provinsi Bali.
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini pajak menjadi salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan
pembangunan nasional. Pelaksanaan kegiatan pembangunan nasional yang dilakukan secara terus
menerus dan berkesinambungan, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah meningkatkan kemandirian bangsa dan Negara dalam pembiayaan pembangunan nasional
yaitu melalui sumber dana yang berasal dari pajak. Pembiayaan negara dititikberatkan pada sektor
perpajakan, pemenuhan beberapa fasilitas seperti jalan, sekolah, rumah sakit serta fasilitas publik
lainnya akan dapat terwujud apabila adanya kesadaran setiap individu maupun badan hukum untuk
memenuhi kewajibannya sebagai warga negara yang baik. Pajak merupakan salah satu sektor
pendapatan utama suatu negara.

Minimnya informasi tentang perpajakan, pandangan masyarakat yang menganggap pajak
tersebut sesuatu hal yang menakutkan dan merugikan mengakibatkan rendahnya kesadaran wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Peranan Konsultan Pajak sangat diharapkan oleh
masyarakat untuk dapat membantu memenuhi hak dan kewajiban perpajakan wajib pajak. Sebagai
pihak yang profesional, konsultan pajak akan memberikan pemahaman, pembinaan serta perencanaan
yang matang sehingga kewajiban perpajakan dapat terlaksana dengan baik. Nugraheni dkk., (2021)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsultan pajak berperan dalam mempengaruhi perilaku taat
wajib pajak serta membantu wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakan.

Tanggal 14 maret 2020 Pemerintah Indonesia telah menetapkan wabah penyakit virus corona
Covid-19 sebagai status bencana non alam. Secara umum, Covid-19 berdampak besar terhadap
pengelolaan keuangan negara dan saat ini, pemerintah sedang membutuhkan dana yang sangat besar
dalam rangka penyelamatan perekonmian negara yang bisa didapatkan dari sektor pajak.
Ditetapkannya penyebaran Covid-19 ini sebagai pandemi oleh Pemerintah Indonesia mengakibatkan
adanya pelemahan di bidang usaha yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menurun dan
berdampak pada penerimaan pajak.

Dampak pandemic Covid-19 telah memberikan tekanan pada pertumbuhan ekonomi.
Pembatasan aktivitas masyarakat, hingga ketidakjelasan akan masa mendatang dalam kondisi pandemi
menyebabkan daya konsumsi masyarakat serta ruang investasi menjadi menyempit. Kondisi seperti ini
jika dipandang dari sudut pandang perpajakan, tidak hanya mempengaruhi penerimaan pajak tetapi
juga respon wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan. Menurut (Widiiswa dkk., 2021) bahwa
ketika dalam situasi krisis ekonomi, dorongan wajib pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakan
mengalami penurunan.

Fenomena kasus praktik suap yang melibatkan aparat pajak dan konsultan pajak yaitu yang
dimuat oleh Indonesia Corruption Watch, tanggal 8 Maret 2021 menyatakan KPK telah menetapkan
Direktur Ekstensifikasi dan Penilaian Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Angin Prayitno Aji dan Kepala
Subdirektorat 1 Kerja Sama Dukungan Pemeriksaan, Dadan Ramdani sebagai tersangka. Penetapan
tersangka sepatutnya menjadi momentum untuk menuntaskan skandal-skandal perpajakan. Angin
diduga menerima suap agar dapat merekayasa surat ketetapan pajak (SKP) dari tiga perusahaan besar,
yaitu PT Jhonlin Baratama, PT Bank Pan Indonesia Thk atau Panin Bank dan PT Gunung Madu
Plantations. Angin dan Dadan ditetapkan sebagai tersangka bersama empat konsultan pajak selaku
pemberi suap. Nilai suap ditengarai mencapai Rp 50 miliar. Kasus ini sangat mengkhawatirkan karena
kembali menunjukkan adanya kongkalikong antara aparat perpajakan dan wajib pajak. Praktik
kecurangan itu telah menjadi rahasia umum namun proses hukum kerap tak serius untuk menuntaskan
hingga ke aktor utamanya.

Indonesia Corruption Watch (ICW) mencatat sepanjang 2005 - 2019 sedikitnya terdapat 13
kasus korupsi perpajakan yang menunjukan kongkalikong antara pihak pemerintah dan swasta. Dari
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seluruh kasus tersebut, terdapat 24 orang pegawai pajak yang terlibat. Modus umum dalam praktik
korupsi pajak adalah suap menyuap. Total nilai suap dari keseluruhan kasus tersebut mencapai Rp 160
milyar. Ini tentu belum dihitung nilai kerugian negara akibat berkurangnya pembayaran pajak oleh
wajib pajak korporasi, serta berdasarkan Kontan.co.id tanggal 5 April 2021 menyatakan tax evasion
sulit untuk dideteksi oleh otoritas pajak karena karakteristiknya yang rahasia dan menggunakan jasa
profesional yaitu konsultan pajak

Konsultan pajak di Indonesia memiliki kode etik Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI)
yaitu kaidah moral yang menjadi pedoman dalam berfikir, bersikap dan bertindak bagi setiap anggota
IKPI. Setiap anggota IKPI wajib menjaga citra martabat profesi dengan senantiasa berpegang pada
Kode Etik IKPI (AD ART Kode Etik IKPI). Kebanyakan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
oleh beberapa konsultan pajak karena konsultan pajak tidak berpegang teguh terhadap kode etik
konsultan pajak mengenai hubungan dengan wajib pajak.

Penerimaan suap yang berkaitan dengan tax evasion yang dilakukan oleh konsultan pajak
tersebut merupakan salah satu tindakan korupsi yang melanggar prinsip etika seperti kejujuran,
keadilan, obyektifitas dan legalitas. Dari sudut pandang etika, korupsi pada dasarnya merupakan
pelanggaran terhadap kepercayaan publik yang diberikan kepada pegawai atau pejabat publik, dimana
mereka telah menggunakan jabatan, posisi, fasilitas atau sumber daya publik untuk kepentingan atau
keuntungan pribadi. Banyaknya kasus penggelapan yang terjadi dan masih adanya stigma negatif
terhadap pajak, mengakibatkan timbulnya persepsi dikalangan masyarakat bahwa penggelapan pajak
merupakan tindakan yang etis.

Persepsi sangat dipengaruhi oleh sistem nilai yang dimiliki oleh seseorang, (Kotler, 1993)
menyatakan bahwa setiap individu memiliki personal ethical philosophy yang akan menentukan
persepsi etisnya sesuai dengan peran yang disandangkannya. Persepsi sendiri merupakan proses
mengelola dan menafsirkan informasi dari objek-objek dan kejadian-kejadian yang terjadi dalam
lingkungan sekitar. Persepsi manusia terhadap suatu objek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap
hal-hal tersebut berdasarkan pengalaman dan pembelajaran dari masa lalu yang berkaitan dengan
objek atau kejadian serupa (Farhan dkk., 2019).

Penggelapan pajak (tax evasion) berarti usaha yang dilakukan untuk mengurangi atau
menghapus hutang pajak yang berdasarkan ketentuan yang berlaku dengan melanggar perundang-
undangan. Kasus penggelapan pajak sudah sering terjadi di Indonesia. Faktor internal yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan penggelapan pajak yaitu Machiavellian. Individu
dengan karakter Machiavellian menunjukkan perilaku dingin, sinis, dan cenderung amoral.
Purnamasari dkk., (2021) menjelaskan bahwa adanya bukti kepribadian individu yang memiliki sifat
Machiavellian mempengaruhi perilaku etis. Richmond meneliti hubungan paham machiavellianisme
yang membentuk suatu kepribadian yang disebut sifat Machiavellian dan pertimbangan etis pada
kecendrungan individu dalam menghadapi dilema-dilema etika.

Penelitian terdahulu mengenai sifat Machiavellian terhadap persepsi etika penggelapan pajak
dilakukan oleh Asih & Dwiyanti (2019) menemukan hasil bahwa sifat Machiavellian berpengaruh
negatif terhadap persepsi etika penggelapan pajak, dimana sifat Machiavellian yang dimiliki seseorang
tidak mempengaruhi persepsi etika yang dimiliki seseorang dalam melakukan penggelapan pajak.
Parastika & Wirakusuma (2019) sifat machiavellian berpengaruh negatif terhadap keputusan etis
auditor serta Dewi & Gayatri (2020) mengungkapkan machiavellian memiliki pengaruh negatif pada
kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik di Bali. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
seseorang yang memiliki sifat Machiavellian cenderung untuk melakukan perbuatan tidak etis salah
satunya penggelapan pajak. Hasil yang berbeda dilakukan oleh Purnamasari dkk., (2021)
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Machiavellian berpengaruh positif terhadap persepsi penghindaran pajak serta Farhan dkk., (2019)
Machiavellian tidak berpengaruh terhadap persepsi penghindaran pajak.

Selain Machiavellian, faktor internal yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan
tindakan penggelapan pajak yaitu love of money. Tang (1992) memperkenalkan konsep the love of
money sebagai literature psikologi yang mengukur perasaan subjektif seseorang mengenai uang.
Penelitian dilakukan untuk menguji variabel psikologis baru yaitu individu yang cinta uang (love of
money). Konsep love of money ini digunakan untuk mengukur atau memperkirakan perasaan subjektif
seseorang tentang uang karena pentingnya fungsi uang dan perbedaan persepsi seseorang terhadap
uang. Love of money merupakan perilaku seseorang terhadap uang serta keinginan dan aspirasi
seseorang terhadap uang (Parastika & Wirakusuma 2019).

Penelitian terdahulu Rosianti & Mangoting (2015) menjelaskan bahwa kecintaan terhadap
uang merupakan keinginan manusia terhadap uang atau keserakahan yang selanjutnya ketika uang
ditempatkan sebagai prioritas utama dalam kehidupan sehari-hari maka tax evasion adalah tindakan
yang dapat diterima. Asih & Dwiyanti (2019) menjelaskan bahwa Love of money berpengaruh negatif
terhadap persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi. Semakin tinggi sifat love of
money yang dimiliki oleh wajib pajak, maka persepsi wajib pajak atas etika penggelapan pajak juga
makin tinggi, dimana wajib pajak akan cenderung melakukan penggelapan pajak dan perilaku tersebut
dianggap etis oleh wajib pajak karena kecintaannya terhadap uang. Parastika & Wirakusuma (2019)
love of money berpengaruh negatif terhadap keputusan etis auditor, Dewi dan Gayatri (2020)
mengungkapkan love of money memiliki pengaruh negatif pada kinerja auditor di Kantor Akuntan
Publik di Bali serta Farhan dkk., (2019) love of money berpengaruh negatif terhadap persepsi
penghindaran pajak. Hasil yang berbeda dilakukan oleh Purnamasari dkk., (2021) love of money
berpengaruh positif terhadap persepsi penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian hasil-hasil riset empiris diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh
Machiavellian dan love of money pada persepsi etis tax evasion hasilnya variatif / tidak konsisten
atau masih kontroversi yang diduga karena adanya faktor lain yang mempengaruhi hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Govindarajan & Fisher (1990) mengungkapkan
bahwa kemungkinan belum adanya kesatuan hasil penelitian tergantung faktor-faktor tertentu atau
lebih dikenal dengan istilah faktor kontinjensi. Murray (1990) menjelaskan bahwa agar dapat
merekonsiliasi  hasil yang saling bertentangan diperlukan pendekatan kontingensi untuk
mengindentifikasi variabel lain yang bertindak sebagai pemoderasi ataupun pemediasi dalam
model riset. Secara konseptual dan hasil riset empiris, terdapat beberapa variabel yang diduga
berperan memoderasi pengaruh Machiavellian dan love of money pada persepsi etis tax evasion, yaitu
religiusitas.

Penelitian ini menggunakan Religiusitas sebagai variabel pemoderasi karena diduga mampu
memperkuat atau memperlemah hubungan antara sifat Machiavellian dan love of money terhadap
persepsi etis penggelapan pajak (tax evasion). Penggunaan Religiusitas sebagai variabel moderasi
didasarkan pada teori atribusi karena teori atribusi menggambarkan suatu proses seseorang yang
sedang berusaha untuk menelaah, menilai serta menyimpulkan penyebab dari suatu kejadian menurut
persepsi individu dan bila seorang individu mengamati perilaku seseorang, maka mereka mencoba
untuk menentukan apakah perilaku tersebut ditimbulkan secara internal atau eksternal. Seperti sifat
Machiavellian, love of money dan Religiusitas.

Religiusitas berhubungan dengan nilai atau filsafah yang dimiliki oleh seseorang. Semua
agama mengajarkan norma-norma yang bertujuan untuk mendorong para penganutnya melakukan
segala bentuk kebaikan dan melarang segala bentuk kejahatan. Purnamasari dkk., (2021) menjelaskan
bahwa agama merupakan salah satu bentuk keyakinan yang universal dan memiliki pengaruh
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signifikan terhadap sikap, nilai-nilai dan perilaku baik ditingkat individu atau masyarakat. Seseorang
dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan terhindar dari sifat atau perilaku buruk seperti
Machiavellian dan love of money karena mereka memiliki persepsi yang baik dan sesuai dengan
norma yang berlaku serta mampu bersikap etis. Oleh sebab itu mereka mampu terhindar dari tindakan
penggelapan pajak yang merupakan perbuatan tidak etis. Penelitian Purnamasari dkk., (2021)
menemukan bahwa religusitas memoderasi hubungan antara Machiavellian dan love of money, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafizhah (2016).

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian Lau et al, (2013) yang melakukan
pengujian pengaruh etika uang (money ethics) terhadap perilaku kecurangan pajak (tax evasion)
mahasiswa bisnis pada Universitas Swasta di Malaysia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini menekankan pada etis dan tidaknya melakukan penggelapan pajak
(tax evasion) dengan menggunakan konsultan pajak sebagai subjek penelitian karena penggelapan
pajak (tax evasion) sulit untuk dideteksi oleh otoritas pajak dan para wajib pajak menggunakan jasa
profesional yaitu konsultan pajak, serta menambahkan variabel bebas sifat machiavellian dan
Religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi apakah faktor
love of money dan sifat Machiavellian merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi etis
penggelapan pajak (tax evasion) seorang konsultan pajak dengan memasukkan variabel Religiusitas
sebagai variabel pemoderasi. Added value dalam penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui
persepsi etis dari sisi konsultan pajak yang memegang peranan penting dalam terjadinya penggelapan
pajak (tax evasion) dan memasukkan variabel Religiusitas sebagi pemoderasi sehingga penelitian ini
relatif baru. Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penelitian ini menguji pengaruh Sifat
Machiaellian dan love of money pada persepsi etis tax evasion konsultan pajak di Kantor Konsultan
Pajak se-Provinsi Bali dengan Religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Berdasarkan latarbelakang
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis dan kerangka konseptual penelitian ini adalah: H1 :
Machiavellian berpengaruh positif pada persepsi etis tax evasion; H2 : Love of money berpengaruh
positif pada persepsi etis tax evasion; H3: Religiusitas memperlemah pengaruh sifat machiavellian
pada persepsi etis tax evasion; H4: Religiusitas memperlemah pengaruh love of money pada persepsi
etis tax evasion

RELIGIUSITAS

Sifat Machiavellian .| Persepsi Etis Tax Evasion

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada konsultan pajak di Kantor Konsultan Pajak se-Provinsi Bali.
Waktu penelitian yang digunakan adalah tahun 2021. Kantor Konsultan Pajak berlokasi di Provinsi
Bali yang terdaftar pada Direktori IKPI (Institut Konsultan Pajak Indonesia) tahun 2021. Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling dengan
teknik purposive sampling. Adapun krteria yang dijadikan dasar dalam pemilihan anggota sampel
sebagai berikut: (1) masih berstatus aktif yang tidak dibatasi jabatannya, baik sebagai Partner,
manajer/asisten manajer, supervisor, maupun konsultan junior karena tax evasion tidak memandang
jabatan jabatan; (2) sekurang-kurangnya memiliki masa kerja minimal 1 (satu) tahun dan sudah pernah
melakukan praktek perpajakan ke lapangan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh jumlah sampel
sebanyak 243 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Data Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah Persentase %
JumlahSampel 243 100
Kuesioneryangdikirimkan 243 100
Kuisionertidak Kembali 65 26,75
Kuisioner yang Kembali: 178 73,25
Kuisioneryangtidak dapatdiolah 0 0
Kuisioneryangdapat diolah 178 73,25

Sumber: Data primerdiolah, 2022

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 243 kuesioner yang dikirimkan, terdapat
kuesioner yang tidak kembali berjumlah 65 kuesioner atau 26,75 % karena kesibukan responden dan
kuesioner yang kembali berjumlah 178 kuesioner atau 73,25%. karakteristik responden yaitu
komposisi jenis kelamin didominasi oleh laki-laki sebanyak 98 orang (55,06%) dan perempuan
sebanyak 80 orang (44,94%). Umur kurang dari 50 Tahun sebanyak 166 orang (93,26%) dan lebih dari
50 Tahun sebanyak 12 orang (6,74%). Masa kerja kurang dari 20 tahun 123 orang (69,10%) dan lebih
20 tahun 55 orang (30,90%). lzin praktik A 75 orang (42,13%), izin praktik B 88 orang (49,44%) serta
izin praktik C 15 orang (8,43%). Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari besarnya nilai minimum, maksimum, mean, dan simpangan baku
(standard deviation) dengan N merupakan banyaknya responden penelitian. Hasil analisis statistik
deskriptif dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Sifat Machiavellian (X1) 178 13,00 18,00 15,01 0.75
Love Of Money (2) 178 29,00 37,00 32,34 1,19
Religiusitas () 178 22,00 28,00 25,78 1,18
Persepsi Etis Tax Evasion (Y) 178 12,00 17,00 12,70 1,02

Sumber; Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui masing-masing statistik deskriptif sebagai berikut yakni
sifat Machiavellian (X1 memiliki nilai minimum sebesar 13,00 dengan nilai maksimum 18,00, dan
nilai rata-rata 15,01. Hasil analisis ini menunjukan bahwa responden memberikan pendapat dengan
skor yang mendekati nilai minimum yang mengindikasikan bahwa konsultan pajak di Provinsi Bali
memiliki sifat Machiavellian yang baik, sehingga individu tidak memiliki persepsi etis tax evasion.
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Love of money (X2) memiliki nilai minimum 29,00 dengan nilai maksimum 37,00, dan nila rata-rata
32,34. Hasil analisis ini menunjukan bahwa responden memberikan pendapat dengan skor yang
mendekati nilai minimum yang mengindikasikan bahwa konsultan pajak di Provinsi Bali memiliki
sifat love of money yang baik, sehingga individu tidak memiliki persepsi etis tax evasion. Religiusitas
(X3) memiliki nilai minimum 22,00 dengan nilai maksimum 28,00 dan nilai rata-rata 25,78. Hasil
analisis ini menunjukan bahwa responden memberikan pendapat dengan skor yang mendekati nilai
maksimum yang mengindikasikan bahwa konsultan pajak di Provinsi Bali memiliki kepercayaan
kepada Tuhan yang baik, sehingga individu tidak memiliki persepsi etis tax evasion. Persepsi etis tax
evasion (YY) memiliki nilai minimum 12,00 dan nilai maksimum 17,00 dan nilai rata-rata 12,70. Hal ini
mengindikasikan bahwa rata-rata konsultan pajak di Provinsi Bali memiliki persepsi etis tax evasion
yang baik, sehingga konsultan pajak tidak akan memperkecil pajak yang terhutang dengan cara
melanggar ketentuan perpajakan.

Untuk mengetahui apakah variabel religiusitas mampu memoderasi pengaruh sifat
Machaivellian dan love of money pada persepsi etis tax evasion maka digunakan model pengujian
moderated regression analysis (MRA). Model ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
moderasi mampu mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi.

Tabel 3.
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) -88,458 27,357 -3,234 0,001
Machiavellian (X1) 0,660 0,147 0,488 4,498 0,000
Love of money (X2) 3,122 0,840 3,646 3,717 0,000
Religiusitas (X3) 3,526 1,077 4,084 3,274 0,001
X1.X3 -0,012 0,005 -0,274 -2,259 0,025
X2.X3 -0,115 0,033 -5,238 -3,477 0,001

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3 dapat dibuat suatu model persamaan regresi moderasi yaitu, sebagai
berikut:

Y=o + B1 X1+ B2Xz + PaXz +PaXe. X3+ BsXo X+ €. (¢D)
Y=-88,458 + 0,660 + 3,122 + 3,526 — 0,012 - 0,115+ €....ccccevrrrriiiniiennnn. (2)

Pembahasan secara mendalam diperlukan untuk memberikan arti atau makna terhadap nilai
statis dari pengujian hipotesis yaitu pengaruh sifat Machiavellian pada perepsi etis tax evasion
konsultan pajak se-Provinsi Bali. Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis padatabel 5.9,
bahwa sifat Machiavellian berpengaruh positif pada perepsi etis tax evasion. Hal ini ditunjukan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (a = 0,05) dan memiliki nilai koefisien sebesar 0,660, sehingga H: diterima yaitu sifat
Machiavellian berpengaruh positif pada perepsi etis tax evasion konsultan pajak se-Provinsi Bali.
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Hubungan sifat Machiavellian pada perepsi etis tax evasion didasarkan pada teori atribusi.
Teori atribusi adalah dimana teori ini menjelaskan proses bagaimana menentukan penyebab dan motif
tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan perilaku
dirinya sendiri yang berasal dari faktor internal, yaitu sifat Machiavellian dapat mempengaruhi
persepsi etis tax evasion. Sifat Machiavellian merupakan kepribadian yang kurang mempunyai afeksi
dalam hubungan personal, mengabaikan moralitas konvensional dan memperlihatkan komitmen
idiologi yang rendah, sehingga mempunyai kecendrungan untuk memanipulasi orang lain. Individu
dengan sifat Machiavellian tinggi akan lebih mungkin melakukan tindakan yang tidak etis
dibandingkan individu dengan sifat Machiavellian rendah, semakin tinggi perilaku Machiavellian
seseorang maka semakin tinggi persepsi etis tax evasion.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Danti dan Oktaviani (2020)
mengemukakan hasil Machiavellian berpengaruh positif terhadap tax evasion. Perilaku Machiavellian
mempunyai hubungan positif pada persepsi etis, artinya semakin tinggi perilaku Machiavellian
seseorang maka semakin tinggi persepsi etis tax evasion. Hasil analisis tersebut mendukung hipotesis
bahwa semakin tinggi sifat Machiavellian seseorang maka semakin tinggi perepsi etis tax evasion,
yang mengakibatkan mereka cenderung untuk melakukan penggelapan pajak.

Pembahasan pengujian hipotesis selanjutnya adalah pengaruh love of money pada perepsi etis
tax evasion konsultan pajak se-Provinsi Bali. Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis
pada tabel 5.9, bahwa love of money berpengaruh positif pada perepsi etis tax evasion. Hal ini
ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang ditetapkan (a = 0,05) dan memiliki nilai koefisien sebesar 3,122, sehingga H- diterima yaitu love
of money berpengaruh positif pada perepsi etis tax evasion konsultan pajak se-Provinsi Bali.

Hubungan love of money pada persepsi etis tax evasion didasari pada teori atribusi, dimana
teori atribusi menjelaskan proses bagaimana menentukan penyebab dan motif tentang perilaku
seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan perilaku dirinya sendiri yang
berasal dari faktor internal yaitu love of money dapat mempengaruhi persepsi etis tax evasion. Love of
money adalah keinginan seseorang untuk mendapatkan uang yang lebih banyak, terlalu mencintai uang
yang berlebihan, cenderung mengejar uang dan berambisi untuk uang. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat cinta uang yang dimiliki seseorang, maka akan semakin tinggi persepsi etis tax evasion
yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk., (2021)
mengungkapkan bahwa love of money berpengaruh positif terhadap persepsi tax evasion. Seseorang
yang memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi, maka ia akan berusaha untuk melakukan segala
cara agar kebutuhannya terpenuhi namun tidak sesuai dengan etika Hasil analisis tersebut mendukung
hipotesis bahwa seseorang yang memiliki sifat love of money yang tinggi, akan memiliki persepsi etis
tax evasion yang tinggi sehingga mereka cenderung untuk melakukan perbuatan yang tidak baik atau
tidak beretika, seperti tindakan penggelapan pajak.

Pembahasan pengujian hipotesis selanjutnya adalah religiusitas memoderasi pengaruh sifat
Machiavellian pada persepsi etis tax evasion konsultan pajak se-Provinsi Bali. Berdasarkan hasil uji
moderated regression analysis pada tabel 5.9 bahwa religiusitas memperlemah pengaruh negatif sifat
Machiavellian pada persepsi etis tax evasion se-Provinsi Bali. Hal ini ditunjukan dengan nilai
koefisien regresi variabel interaksi X1.X3 negatif sebesar 0,012 dengan nilai signifikansi 0,025, yang
nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05) sehingga Hs diterima yaitu
religiusitas memperlemah pengaruh sifat machiavellian pada persepsi etis tax evasion.

Religiusitas memoderasi pengaruh sifat Machiavellian pada persepsi etis tax evasion didasari
berdasarkan teori atribusi, dimana teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana menentukan
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penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang
menjelaskan penyebab perilaku dirinya sendiri yang berasal dari faktor internal misalnya religiusitas
yang akan memberikan pengaruh pada sifat machiavellian khususnya memperlemah persepsi etis tax
evasion, karena agama memiliki peran sebagai suatu sistem nilai yang memuat nilai norma-norma
tertentu. Keyakinan agama yang kuat pada diri seseorang akan memiliki moralitas yang tinggi
sehingga tidak memanipulasi atau bertindak untuk kepentingan pribadi.

Sifat Machiavellian merupakan kepribadian yang kurang mempunyai afeksi dalam hubungan
personal, mengabaikan moralitas konvensional dan memperlihatkan komitmen idiologi yang rendah,
sehingga mempunyai kecendrungan untuk memanipulasi orang lain. Seseorang dengan tingkat
religiusitas yang tinggi akan memiliki persepsi etis yang lebih baik dan terhindar dari sifat buruk
seperti Machiavellian, serta persepsi etis tax evasion yang baik akan membantu dalam mencegah
tindakan penggelapan pajak karena tidak sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya.

Pembahasan pengujian hipotesis yang terakhir adalah religiusitas memoderasi pengaruh love
of money pada persepsi etis tax evasion konsultan pajak se-Provinsi Bali. Berdasarkan hasil uji
moderated regression analysis pada tabel 5.9 bahwa religiusitas memperlemah pengaruh negatif love
of money pada persepsi etis tax evasion konsultan pajak se-Provinsi Bali. Hal ini ditunjukan dengan
nilai koefisien regresi variabel interaksi X».Xs negatif sebesar 0,115 dengan nilai signifikansi 0,001,
yang nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05) schingga H4 diterima
yaitu religiusitas memperlemah pengaruh love of money pada persepsi etis tax evasion.

Religiusitas memoderasi pengaruh love of money pada persepsi etis tax evasion didasari
berdasarkan teori atribusi, dimana teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana menentukan
penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang
menjelaskan penyebab perilaku dirinya sendiri yang berasal dari faktor internal misalnya religiusitas
yang akan memberikan pengaruh pada love of money khususnya memperlemah persepsi etis tax
evasion. Keyakinan agama yang kuat diharapkan mencegah perilaku illegal melalui perasaan bersalah
terutama dalam hal penggelapan pajak.

Seseorang dengan love of money yang tinggi memiliki tingkat kepuasan yang rendah sehingga
perilaku love of money ini dikatakan sebagai ketamakan. Religiusitas dapat mengontrol perilaku
seseorang untuk bertindak lebih etis. Seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi akan terhindar
dan mampu mengendalikan diri dari sifat love of money karena mereka memiliki persepsi yang baik
dan mampu bersikap etis, Sehingga terhindar dari perilaku yang tidak etis seperti melakukan
penggelapan pajak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan tersebut simpulan yang diberikan yakni Sifat Machiavellian yang
tinggi akan meningkatkan persepsi etis tax evasion dan sebaliknya, semakin rendah sifat
Machiavellian, maka semakin baik persepsi etis tax evasion Konsultan Pajak se-Provinsi Bali. Love of
money yang tinggi akan meningkatkan persepsi etis tax evasion dan sebaliknya, semakin rendah love
of money, maka semakin baik persepsi etis tax evasion Konsultan Pajak se-Provinsi Bali. Religiusitas
mengakselerasi penurunan persepsi etis tax evasion melalui sifat Machiavellian. Hal ini berarti,
religiusitas yang tinggi akan memperlemah sifat Machiavellian konsultan pajak, sehingga persepsi etis
tax evasion semakin baik. Religiusitas mengakselerasi penurunan persepsi etis tax evasion melalui
love of money. Hal ini berarti, religiusitas yang tinggi akan memperlemah love of money konsultan
pajak, sehingga persepsi etis tax evasion semakin baik.
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Saran yang dapat diberikan yakni hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi Kantor
Konsultan Pajak se-Provinsi Bali karena hasil dari tabulasi data penelitian yang menunjukkan jawaban
responden yang cukup. Terdapat jawaban responden yang harus diperhatikan kembali oleh konsultan
pajak, yaitu kuesioner no 3 persepsi etis tax evasioan, terkait indikator persepsi tentang sistem
administrasi, informasi dan teknologi perpajakan, agar konsultan pajak tidak melakukan kecurangan
pajak dan lebih memahami sistem administrasi, informasi dan teknologi perpajakan. Penelitian ini
berfokus pada persepsi etis tax evasion konsultan pajak, untuk penelitian selanjutnya di harapkan
untuk melakukan penelitian dari segi wajib pajak (spasi)
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